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Abstrak

Ekonomi syariah hadir sebagai sistem alternatif yang tidak hanya mengedepankan keuntungan materi, tetapi
Jjuga nilai spiritual, keadilan sosial, dan keberlanjutan. Dalam konteks krisis moral dan ketimpangan yang
ditimbulkan oleh sistem ekonomi konvensional, ekonomi syariah menawarkan solusi berbasis ajaran Islam yang
telah berkembang sejak masa Nabi Muhammad SAW hingga era modern. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengantar sejarah pemikiran ekonomi syariah secara sistematis, sekaligus menelaah relevansinya
dalam menjawab persoalan ekonomi kontemporer. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif melalui studi pustaka terhadap karya-karya klasik dan literatur ilmiah modern yang membahas teori
serta kontribusi tokoh-tokoh penting seperti Abu Yusuf, AlI-Ghazali, dan Ibn Khaldun. Hasil kajian menunjukkan
bahwa ekonomi syariah memiliki fondasi filosofis yang kuat, mencakup prinsip tauhid, keadilan, larangan riba,
serta tanggung jawab sosial. Pemahaman sejarah dan prinsip dasar ini penting untuk menghindari praktik
ekonomi syariah yang formalis dan teknis semata. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan
historis dan filosofis dalam pendidikan serta kebijakan ekonomi syariah agar mampu membangun sistem
ekonomi yang lebih adil, manusiawi, dan berkelanjutan di tengah dinamika global.

Kata kunci: Ekonomi Syariah, Sejarah Pemikiran, Prinsip Ekonomi Islam, Tokoh Ekonom Islam, Relevansi Modern

1. Latar Belakang

Ekonomi merupakan fondasi vital dalam kehidupan umat manusia, yang menentukan kesejahteraan,
distribusi sumber daya, hingga stabilitas sosial. Namun, sepanjang sejarah, sistem ekonomi yang berkembang
lebih banyak didominasi oleh pendekatan konvensional yang berorientasi pada materialisme dan keuntungan
semata. Dalam realitasnya, sistem ekonomi ini seringkali melahirkan ketimpangan sosial, eksploitasi sumber
daya, serta krisis finansial yang berulang. [1] Ketika krisis ekonomi global mendera dan keadilan ekonomi
menjadi utopia semata, muncul pertanyaan mendasar, adakah sistem ekonomi yang mampu menyeimbangkan
antara kepentingan dunia dan nilai-nilai spiritual. [2]

Dalam konteks inilah, ekonomi syariah menjadi jawaban yang tidak sekadar normatif, tetapi bersumber
dari sistem nilai yang telah teruji sepanjang zaman. Islam memandang kegiatan ekonomi tidak semata sebagai
aktivitas rasional, melainkan juga sebagai bentuk ibadah yang harus dijiwai dengan nilai keadilan, keberkahan,
dan tanggung jawab sosial. [3] Pemikiran ekonomi Islam bukanlah fenomena baru, melainkan hasil evolusi
panjang yang telah dimulai sejak masa Nabi Muhammad SAW, dilanjutkan oleh para pemikir Muslim klasik
seperti Abu Yusuf, Al-Ghazali, Ibn Taimiyah, dan Ibn Khaldun. Karya-karya mereka tidak hanya menjadi
warisan intelektual, tetapi juga menyusun fondasi teori ekonomi berbasis nilai transendental yang tetap relevan
hingga kini. [4]

Meski demikian, studi tentang ekonomi Islam sering kali hanya dipahami secara parsial dan praktis,
misalnya dalam bentuk produk perbankan syariah atau fatwa-fatwa muamalah, tanpa menelusuri akar pemikiran
filosofis dan historisnya secara utuh. Inilah gap keilmuan yang sering terabaikan dalam studi ekonomi Islam
modern. Padahal, untuk memahami ekonomi syariah secara komprehensif, penting untuk menelusuri genealogi
pemikirannya, konteks historis yang melatarbelakanginya, serta relevansinya terhadap tantangan ekonomi
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kontemporer. Tanpa pemahaman sejarah dan pengantar yang mendalam, pemikiran ekonomi syariah akan
kehilangan ruhnya dan terjebak dalam formalisme belaka. [5]

Berdasarkan kondisi tersebut, tulisan ini bertujuan untuk mengkaji pengantar dan sejarah pemikiran
ekonomi syariah secara sistematis, dengan fokus pada relevansinya dalam menjawab persoalan ekonomi modern.
[6] Kajian ini diharapkan mampu memperlihatkan bagaimana prinsip-prinsip seperti keadilan, larangan riba,
distribusi kekayaan, serta tanggung jawab sosial telah dirumuskan sejak lama oleh para pemikir Islam. Dengan
demikian, ekonomi syariah tidak hanya dilihat sebagai sistem alternatif, tetapi sebagai bagian dari peradaban
ilmu yang menyumbangkan solusi nyata dan bermartabat bagi dunia yang sedang mencari arah baru dalam
pembangunan ekonomi berkelanjutan. [7]

Sebagai implikasi praktis, pemahaman mendalam atas sejarah pemikiran ekonomi syariah dapat menjadi
pijakan dalam merancang kebijakan ekonomi modern yang lebih adil dan beretika. Selain itu, generasi muda
muslim yang belajar ekonomi syariah tidak hanya akan memahami produk dan hukum fiqih muamalah secara
teknis, tetapi juga akan mewarisi kerangka berpikir kritis dan solutif yang berakar dari tradisi intelektual Islam.
[8] Maka, studi pengantar dan sejarah pemikiran ekonomi syariah bukan hanya penting sebagai kajian teoritis,
melainkan sebagai landasan strategis dalam membangun peradaban ekonomi yang holistik, manusiawi, dan
berkelanjutan.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research). [9] Penelitian ini bertujuan untuk menggali, mengkaji, dan menganalisis
pemikiran ekonomi syariah dari masa klasik hingga era modern. [10] Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis
dengan menelaah sumber-sumber primer seperti karya-karya klasik para pemikir Muslim (misalnya Abu Yusuf,
Al-Ghazali, dan Ibn Khaldun), serta sumber-sumber sekunder seperti buku akademik, jurnal ilmiah, dan fatwa
kontemporer terkait ekonomi Islam. Pendekatan ini dipilih untuk menjawab gap yang ada dalam pemahaman
historis dan filosofis ekonomi syariah, sekaligus menghubungkannya dengan relevansi dan aplikasinya dalam
menjawab tantangan ekonomi modern yang kerap diwarnai ketimpangan, krisis etika, dan disorientasi sistem
kapitalisme global. Data yang terkumpul dianalisis secara tematik untuk menemukan pola pemikiran dan nilai-
nilai kunci ekonomi Islam yang dapat dijadikan pijakan dalam rekonstruksi sistem ekonomi yang adil, inklusif,
dan berkelanjutan. [11]

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Pengertian Ekonomi Syariah

Ekonomi syariah adalah bagian dari sistem kehidupan Islam yang mengatur aktivitas ekonomi
berdasarkan nilai-nilai dan hukum Islam. Dalam Islam, kegiatan ekonomi tidak bisa dilepaskan dari aspek
spiritual dan moral. [12] Ekonomi syariah tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga bertujuan untuk
menciptakan keadilan sosial, keseimbangan distribusi kekayaan, dan kemaslahatan umum. [13]

Secara terminologis, ekonomi syariah merupakan sistem ekonomi yang mengacu pada syariah Islam
sebagai dasar hukum dan etika dalam menjalankan aktivitas ekonomi. Sistem ini menolak segala bentuk
eksploitasi, penindasan, dan ketidakadilan, serta mendorong etika, tanggung jawab sosial, dan keberlanjutan.
Dalam praktiknya, ekonomi syariah tidak hanya mencakup perbankan dan keuangan, tetapi juga
perdagangan, pertanian, industri, dan sistem sosial-ekonomi secara luas. [14]

3.2 Prinsip-prinsip Dasar Ekonomi Syariah
Ekonomi syariah dibangun atas prinsip-prinsip yang jelas dan berbeda dari sistem ekonomi
konvensional. Beberapa prinsip dasar tersebut meliputi:

a. Tauhid (Keesaan Tuhan): Prinsip utama yang menjadi landasan semua aspek kehidupan, termasuk
ekonomi. Tauhid menekankan bahwa seluruh kekayaan adalah milik Allah SWT, dan manusia hanya
sebagai pengelola (khalifah) yang bertanggung jawab.

b. Keadilan ('Adl): Setiap transaksi ekonomi harus mencerminkan keadilan dan tidak merugikan salah satu
pihak. Keadilan juga mencakup distribusi kekayaan yang adil melalui instrumen seperti zakat dan
wakaf. [15]

c. Larangan Riba: Riba adalah tambahan nilai dari transaksi pinjaman yang bersifat tidak adil. Dalam
Islam, riba dianggap sebagai eksploitasi dan dilarang keras karena dapat menimbulkan ketimpangan dan
ketidakadilan sosial. [16]

d. Larangan Gharar dan Maisir: Gharar adalah ketidakjelasan dalam transaksi, sedangkan maisir adalah
spekulasi atau perjudian. Keduanya dilarang dalam ekonomi syariah untuk menjaga keadilan dan
kepastian dalam aktivitas ekonomi.
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e. Kerja Sama dan Tolong-Menolong: Islam mendorong bentuk kerja sama dalam ekonomi, seperti
musyarakah (kemitraan), mudharabah (bagi hasil), dan ijarah (sewa menyewa), yang semuanya
bertujuan menciptakan manfaat bersama.

f. Kepemilikan Terbatas: Dalam Islam, kepemilikan bersifat relatif. Harta yang dimiliki seseorang adalah
amanah dari Allah, dan penggunaannya harus memperhatikan kepentingan orang lain serta tidak boleh
disalahgunakanl. [17]

3.3 Sejarah Perkembangan Pemikiran Ekonomi Syariah

Sejarah pemikiran ekonomi syariah mencerminkan dinamika intelektual umat Islam dalam merespons
kebutuhan ekonomi masyarakat sesuai dengan ajaran Islam. [18] Perkembangannya dapat dibagi ke dalam
empat fase utama:
a. Masa Nabi Muhammad SAW dan Khulafaur Rasyidin (610661 M)

Pada masa ini, prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam diterapkan langsung dalam kehidupan nyata.
Rasulullah SAW membentuk pasar bebas tanpa monopoli, mendorong kejujuran dalam perdagangan,
serta melarang riba, penimbunan (iktikar), dan penipuan dalam transaksi. Contoh praktiknya termasuk
pendirian pasar Madinah sebagai pasar bebas tanpa pungutan pajak dan terbuka untuk semua orang,
institusi zakat dan sedekah sebagai sistem distribusi kekayaan sosial, dan penegasan larangan riba dalam
beberapa ayat Al-Qur'an (misalnya QS. Al-Baqarah: 275-279). [19] Kebijakan ekonomi ini dilanjutkan
oleh para khalifah seperti Abu Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib.
Khalifah Umar terkenal dengan kebijakan sosial-ekonominya seperti pemberian tunjangan negara dan
reformasi tanah. [20]

b. Masa Klasik (661-1258 M)

Masa ini ditandai dengan berkembangnya pemikiran ekonomi sebagai bagian dari ilmu fiqih,
khususnya fiqih

muamalah. Para ulama mulai menulis karya-karya ilmiah yang mengupas masalah ekonomi,
keuangan negara, kepemilikan, hingga perpajakan. Ciri utama masa klasik adalah bahwa pemikiran
ekonomi belum terpisah dari ilmu keislaman lainnya, namun gagasan-gagasannya sangat mendalam dan
relevan hingga kini. Tokoh dan kontribusinya meliputi:

1) Abu Yusuf (731-798 M): Melalui karyanya Kitab al-Kharaj, ia membahas sistem perpajakan,
kepemilikan tanah, dan peran negara dalam ekonomi.

2) Al-Mawardi (974-1058 M): Dalam Al-Ahkam al-Sultaniyyah, ia menjelaskan administrasi
pemerintahan dan sistem keuangan negara Islam. [21]

3) Al-Ghazali (1058-1111 M): Melalui /hya’ Ulumuddin, ia menekankan pentingnya keseimbangan
antara spiritualitas dan aktivitas ekonomi, serta membahas konsep kebutuhan manusia dan pasar.

4) Ibn Taimiyyah (1263—-1328 M): Karyanya membahas keadilan harga, intervensi negara dalam pasar,
dan perlindungan konsumen.

5) Ibn Khaldun (1332-1406 M): Dalam Muqaddimah, ia menganalisis hubungan antara politik, ekonomi,
dan masyarakat. la mengembangkan teori tentang produktivitas dan siklus ekonomi, dan dikenal
sebagai “Bapak Sosiologi” serta pelopor pemikiran ekonomi sebelum Adam Smith. [22]

c. Masa Pertengahan / Kemunduran (1258-1800 M)

Setelah runtuhnya Baghdad, dunia Islam memasuki masa stagnasi di berbagai bidang, termasuk
ekonomi. Penjajahan Eropa menyebabkan masuknya sistem ekonomi Barat ke wilayah Muslim, sehingga
ekonomi Islam kehilangan pijakan praktisnya. [23]Pemikiran ekonomi mengalami kemunduran karena
fokus umat Islam lebih banyak pada masalah ibadah dan hukum formal, serta hilangnya institusi negara
Islam yang kuat sebagai laboratorium penerapan prinsip-prinsip ekonomi. Hal ini menyebabkan
penurunan produktivitas pemikiran ekonomi Islam dan munculnya pengaruh pemikiran ekonomi Barat.
[24]

d. Masa Kontemporer (Abad ke-20 — Sekarang)

Kesadaran untuk membangkitkan kembali ekonomi Islam muncul pada awal abad ke-20 sebagai
reaksi terhadap dominasi sistem kapitalis dan sosialis yang dinilai gagal menjawab masalah moral,
ketimpangan, dan keadilan. Fase ini ditandai dengan kebangkitan intelektual, munculnya lembaga
keuangan syariah, institusionalisasi ekonomi syariah, dan ekspansi global. Tokoh-tokoh modern seperti
Muhammad Bagqir al-Sadr (penulis /gtisaduna yang menyusun struktur ekonomi Islam sebagai sistem
independen) , Nejatullah Siddiqi (pengembang teori perbankan syariah) , dan M. Umer Chapra (penulis
yang menawarkan solusi krisis ekonomi berbasis syariah) memberikan kontribusi signifikan. [25]
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3.4 Tokoh-Tokoh Pemikir Ekonomi Islam

Sepanjang sejarah, banyak ulama dan intelektual Muslim yang memberikan kontribusi besar dalam
membentuk dasar-dasar pemikiran ekonomi Islam. Pemikiran mereka tidak hanya relevan di masa lalu, tetapi
juga menjadi fondasi penting bagi pengembangan ekonomi syariah di era modern.

a. Abu Yusuf (731-798 M): Kontribusinya dalam Kitab al-Kharaj menyusun sistem keuangan negara
berbasis syariah dan mempengaruhi kebijakan ekonomi Khalifah Harun al-Rasyid.

b. Al-Mawardi (974-1058 M): Membahas fungsi ekonomi negara Islam dan peran pemimpin dalam
menjamin kesejahteraan rakyat.

c. Al-Ghazali (1058-1111 M): Mengintegrasikan etika dan ekonomi, mengkritisi akumulasi kekayaan tanpa
tujuan sosial, dan menekankan pentingnya niat dalam kegiatan ekonomi.

d. Ibn Taimiyyah (1263—-1328 M): Membela prinsip pasar bebas yang adil namun mengizinkan intervensi
negara untuk mencegah ketimpangan.

e. Ibn Khaldun (1332-1406 M): Menganalisis hubungan antara perkembangan ekonomi, pajak, dan
kebijakan negara, serta dikenal sebagai “Bapak Sosiologi” dan pelopor pemikiran ekonomi sebelum
Adam Smith.

f. Muhammad Bagqir al-Sadr (1935-1980): Menyusun teori ekonomi Islam sebagai sistem tersendiri,
terpisah dari kapitalisme dan sosialisme.

g. Nejatullah Siddiqi (1931-2022): Salah satu pelopor teori perbankan Islam modern yang menjelaskan
konsep bagi hasil sebagai pengganti sistem bunga.

h. M. Umer Chapra (lahir 1933): Menyusun kerangka ekonomi Islam yang dapat diterapkan dalam konteks
global modern dan menawarkan solusi atas krisis ekonomi kapitalis.

i. Monzer Kahf: Spesialis dalam bidang keuangan publik Islam dan mempopulerkan kajian wakaf sebagai
instrumen pemberdayaan ekonomi umat.

j- Taqi Usmani (lahir 1943): Pakar fiqih muamalah modern yang banyak berkontribusi dalam menyusun
fatwa dan standar operasional keuangan syariah global, seperti standar AAOIFI. [26]

3.5 Relevansi Ekonomi Syariah di Era Modern

Di tengah ketidakstabilan ekonomi global, ketimpangan sosial, dan krisis moral dalam sistem
kapitalisme modern, ekonomi syariah muncul sebagai alternatif sistem yang lebih berkeadilan, beretika, dan
berkelanjutan. Relevansinya dapat dijelaskan melalui beberapa aspek penting:

a. Jawaban atas Kegagalan Sistem Ekonomi Konvensional: Ekonomi syariah melarang riba, gharar, dan
maisir, sehingga menciptakan sistem keuangan yang lebih stabil dan jauh dari krisis akibat spekulasi. Ia
juga mengatasi kesenjangan sosial melalui zakat, infaq, dan wakaf.

b. Pertumbuhan Lembaga Keuangan Syariah: Munculnya banyak bank syariah, pasar modal syariah (sukuk),
dan fintech syariah di seluruh dunia menunjukkan relevansi praktisnya.

c. Peningkatan Kesadaran Ekonomi Halal Global: Meningkatnya permintaan atas produk dan layanan halal
memperkuat posisi ekonomi syariah. Pemerintah Indonesia bahkan telah membentuk Komite Nasional
Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS) untuk memperkuat ekonomi syariah nasional.

d. Ekonomi Syariah Sebagai Sistem Ekonomi Alternatif Global: Prinsip-prinsip keuangan syariah diakui
dan diterapkan di negara-negara non-Muslim seperti Inggris dan Jerman karena dinilai aman, etis, dan
stabil. Banyak universitas juga membuka program studi ekonomi syariah. [27]

e. Pendekatan Keberlanjutan (Sustainable Development Goals - SDGs): Ekonomi syariah sejalan dengan
tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) melalui mekanisme zakat dan infaq untuk pengentasan
kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi inklusif. [28]

Untuk emahami dinamika ekonomi syariah secara komprehensif, penting untuk menelusuri aspek-aspek
mendasar yang membentuk sistem ini. Ekonomi syariah tidak hanya dibangun di atas landasan teologis semata,
tetapi juga memiliki struktur praktis yang mencakup prinsip-prinsip dasar, perjalanan sejarah pemikirannya,
kontribusi para tokoh, hingga tantangan dan relevansinya dalam menjawab kebutuhan ekonomi kontemporer.
Keseluruhan pembahasan ini menunjukkan bahwa ekonomi syariah memiliki keunikan tersendiri dibandingkan
sistem ekonomi konvensional karena mengintegrasikan nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual dalam praktik
ekonomi sehari-hari.

Untuk memudahkan pemahaman terhadap ragam dimensi yang telah dibahas, berikut disajikan tabel
ringkasan yang memetakan secara sistematis lima aspek utama dalam kajian ekonomi syariah: mulai dari
pengertiannya, prinsip-prinsip dasar, perkembangan historis, kontribusi tokoh-tokoh pemikir, hingga
relevansinya di era modern. Tabel ini disusun untuk memberikan gambaran menyeluruh sekaligus menjadi
sarana refleksi bahwa ekonomi syariah bukan sekadar konsep teoritis, melainkan sistem yang telah teruji secara
historis dan semakin mendapatkan tempat dalam lanskap ekonomi global masa kini.
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Tabel 1. Ringkasan Pokok Pemikiran Ekonomi Syariah dan Relevansinya

No | Aspek Kajian Penjelasan Utama Tokoh / Konsep Relevansi Era Modern
Utama
1 Pengertian Sistem ekonomi berbasis Syariah Islam, prinsip Menawarkan alternatif etis
Ekonomi nilai Islam (keadilan, tauhid atas kapitalisme
Syariah keberkahan, tanggung jawab materialistik
sosial)
2 Prinsip- Tauhid, keadilan, larangan Zakat, mudharabah, Mendorong stabilitas,
Prinsip Dasar riba, gharar, maisir, musyarakah, wakaf distribusi adil, dan ekonomi
kepemilikan terbatas, kerja partisipatif
sama
3 Sej.ar.ah Dibagi kedalam masa Nabi Rasulullah SAW, .Abu . Menunjukkgn. o
Pemikiran SAW. Klasik, Kemnduran, Yusuf, Al-Ghazali, Ibn kesmambunga}n nilai-nilai
dan Kontemporer Khaldun, al-Sadr ekonomi Islam
4 Tokoh Kontribusi keilmuan dalam Ibn Taimiyyah, Al- Fondasi teoritis dan
Pemikir Islam teori dan praktik ekonomi Mawardi, Nejatullah operasional lembaga
Islam Siddiqi, Taqi Usmani keuangan syariah
5 Relevansi Jawaban atas krisis etika dan | KNEKS, SDGs, sistem Ekonomi syariah sebagai
Modern ketimpangan ekonomi global | keuangan syariah global model pembangunan
inklusif dan berkelanjutan

Ekonomi syariah adalah sistem ekonomi yang tidak hanya bersandar pada prinsip syariah dan etika Islam,
tetapi juga memiliki fondasi historis yang kuat dan kontribusi keilmuan yang mendalam. Dengan prinsip-prinsip
dasar seperti keadilan, larangan riba, dan tanggung jawab sosial, sistem ini hadir sebagai alternatif solutif
terhadap berbagai permasalahan ekonomi kontemporer yang ditinggalkan oleh sistem konvensional. Melalui
penguatan institusi, pemikiran tokoh-tokoh besar Islam, dan keterkaitan dengan agenda global seperti SDGs,
ckonomi syariah tidak hanya relevan, tetapi juga strategis dalam membangun masa depan ekonomi dunia yang
adil, manusiawi, dan berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan jurnal tersebut, dapat disimpulkan bahwa ekonomi syariah merupakan sistem ekonomi
yang bersumber dari nilai-nilai Islam dan telah berkembang sejak masa Nabi Muhammad SAW hingga era
modern melalui pemikiran tokoh-tokoh Muslim seperti Abu Yusuf, Al-Ghazali, dan Ibn Khaldun. Sistem ini
menawarkan pendekatan yang holistik, etis, dan berkeadilan sebagai respons atas ketimpangan dan krisis yang
muncul dari sistem ekonomi konvensional. Kajian terhadap pengantar dan sejarah pemikiran ekonomi syariah
menunjukkan bahwa prinsip-prinsip seperti keadilan, larangan riba, distribusi kekayaan, dan tanggung jawab
sosial telah lama menjadi pijakan dalam konsep ekonomi Islam. Namun, pemahaman terhadap ekonomi syariah
di era modern masih kerap bersifat parsial dan formalistik, tanpa menggali akar filosofis dan historisnya secara
menyeluruh. Oleh karena itu, pemahaman mendalam atas sejarah dan prinsip dasar ekonomi syariah menjadi
penting tidak hanya sebagai upaya pelestarian warisan intelektual Islam, tetapi juga sebagai dasar strategis dalam
membangun sistem ekonomi alternatif yang lebih inklusif dan berkelanjutan untuk menjawab tantangan global
masa kini dan masa depan.
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